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ABSTRAK 

Agustin Widyastuti Rhodiah. 2017. Peningkatan Pemahaman Siswa 
Menggunakan Metode Team Quiz Pada Pembelajaran Tematik Tema 2 
Perkembangan Teknologi Di Kelas III MI Roudlotul Ulum Mojokerto. 
Skripsi, Program Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah UIN Sunan 
Ampel Surabaya. Dr. Sihabudin M.Pd.I, M.Pd 

Kata Kunci: Metode Team Quiz, Pemahaman, Pembelajaran Tematik 

Latar belakang penulisan ini adalah rendahnya tingkat pemahaman siswa 
pada pembelajaran tematik tema 2 perkembangan teknologi subtema 2 
pembelajaran 2. Guru masih  menggunakan metode ceramah yang sebenarnya 
kurang cocok dengan pendekatan yang ada dalam pembelajaran tematik yaitu 
pendekatan saintifik yang menuntut siswa untuk aktif ketika proses pembelajaran 
berlangsung. Untuk mengatasi hal tersebut, penulis mengambil pembelajaran 
melalui metode team quiz pada pembelajaran tematik tema 2 perkembangan 
teknologi subtema 2 pembelajaran 2. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana 
penerapan metode Team Quiz pada pembelajaran tematik tema 2 perkembangan 
teknologi subtema 2 pembelajaran 2 di kelas III MI Roudlotul Ulum Mojokerto? 
(2) Bagaimana peningkatan pemahaman siswa pada pembelajaran tematik tema 2 
perkembangan teknologi subtema 2 pembelajaran 2 di kelas III MI Roudlotul 
Ulum Mojokerto menggunakan metode Team Quiz ? 

Metode penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
model Kurt Lewin yang terdiri dari dua siklus dengan empat tahapan yaitu, (1) 
Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Observasi, dan (4) Refleksi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah  observasi,wawancara, dan tes, serta 
dokumentasi. Instrumen penelitian yang  digunakan adalah lembar observasi 
aktifitas guru dan siswa, lembar wawancara, lembar tes butir soal uraian, serta 
dokumentasi. Adapun analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif 
yang diuraikan secara deskriptif dan analisis data kualitatif. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Penerapan 
metode team quiz pada siswa kelas III MI Roudlotul Ulum Mojokerto telah 
dilaksanakan dengan baik melalui berbagai perbaikan dari tiap refleksi pada 
masing-masing siklus. Hal ini dapat dilihat pada skor akhir aktivitas guru 
meningkat dari 78 (baik) pada siklus I menjadi 87 (sangat baik) pada siklus II. 
Begitu pula pada aktivitas siswa meningkat dari skor 76 (baik) pada siklus I 
menjadi 84 (sangat baik) pada siklus II. (2) Penerapan metode team quiz pada 
pembelajaran tematik tema 2 perkembangan teknologi subtema 2 pembelajaran 2 
dapat meningkatkan pemahaman siswa yang terlihat dari peningkatan nilai rata-
rata hasil belajar siswa dari siklus I sebesar 68,4 (cukup) dan siklus II 85,9 (sangat 
baik). Presentase ketuntasan belajar siswa pada siklus I sebesar 36,67% dan siklus 
II sebesar 86,67%.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berlaku dalam Sistem 

Pendidikan Indonesia. Kurikulum ini merupakan kurikulum tetap yang 

diterapkan oleh pemerintah untuk menggantikan Kurikulum 2006 (yang 

sering disebut sebagai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang telah 

berlaku selama kurang lebih 6 tahun.1 Kurikulum 2013 merupakan suatu 

upaya untuk menwujudkan tujuan pendidikan nasional sesuai dengan 

Undang-Undang No 20 Tahun 2003 yang berbunyi  

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.2 

 

 

 

 

 

 

1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
2 Undang-Undang R.I. Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi, (Bandung : Citra 
Umbara, 2012), 153. 

1  
 

                                                 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_di_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_di_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum_Tingkat_Satuan_Pendidikan
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Tujuan dari pendidikan juga sudah dijelaskan pada sebuah hadist dibawah 
ini yang berbunyi: 

زَاءً بِجَمْعِ الْعِلْمِ حَتَّى تَعَلَّمُوْا مِنَ الْعِلْمِ مَا شِئْتُمْ فَوَاللهِ لاَ تُؤْتِ جَ 
لوُْا (رَوَاهُ ابَُوْ الْحَسَنْ)  تَعَمَّ

Artinya: “Belajarlah kalian atas semua ilmu yang kalian inginkan, 

maka demi Allah tidak akan diberikan pahala kalian sebab mengumpulkan 

ilmu sehingga kamu mengamalkannya”. (HR. Abu Hasan). 

Kurikulum 2013 memiliki empat aspek penilaian, yaitu aspek 

spriritual, aspek sikap, aspek pengetahuan dan aspek keterampilan. Based 

on curriculum history, the research studies under development ultimately 

strive to reconstruct the history of the institution through a unique 

approach. Berdasarkan sejarah kurikulum, studi penelitian dalam 

pengembangan akhirnya berusaha untuk merekonstruksi sejarah institusi 

melalui pendekatan yang unik.3 

Kurikulum 2013 juga menerapkan suatu pembelajran yang 

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 

dapat memberikan pengalaman bagi siswa yang disebut dengan 

pembelajaran tematik.4 

 

 

 

3 Fabiany de C TAVARES-SILVA1 & Eurize C. PESSANHA2 1 Cidade Universitária, Mato 
Grosso do Sul, Brazil, Observations of School Culture: From Theorists to Curriculum Issues, Vol 
5 No-4, (Brazil : 2012), 65. 
4 Poerwadarminta W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Putaka, 1983), 17 
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Didalam kurikulum 2013 terdapat empat Kompetensi Inti (KI) 

diantaranya adalah KI 1 tentang aspek spiritual, KI 2 tentang aspek sikap, 

KI 3 tentang aspek pengetahuan dan KI 4 tentang aspek keterampilan. 

Salah satu lingkup penilaian pada KI 3 tentang aspek pengetahuan adalah 

pemahaman. Dimana pemahaman yang ideal bagi siswa untuk menguasai 

sebuah materi adalah dimana siswa mampu memahami materi yang 

sedang diajarkan guru dan mampu mengerjakan soal atau bentuk penilaian 

yan diberikan guru.  

Materi umum yang diajarkan pada kurikulum 2013 adalah Bahasa 

Indonesia, Ilmu Pengetahuan Sosial, Ilmu Pengetahuan Alam, Seni 

Budaya dan Prakarya, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dan 

Matematika. Sedangkan untuk materi agama yang diajarkan menyesuaikan 

dengan sekolah yang menerapkan kurikulum ini. Kurikulum 2013 tersusun 

dari beberapa pembelajaran yang membentuk subtema, lalu beberapa 

subtema membentuk tema. Dalam tema 2 perkembangan teknologi 

subtema 2 pembelajaran 2 kompetensi yang diharapkan adalah siswa 

mampu menyebutkan hak dan kewajiban dalam menggunakan alat 

komunikasi, menyebutkan isi surat tanggapan pribadi dan mengidentifikasi 

gerak kombinasi pola gerak dasar lokomotor dalam permainan pesan 

telegram-telegraf. 
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Akan tetapi realita tidak sesuai dengan ideal yang dipaparkan. 

Realita yang ada di MI Roudlotul Ulum Mojokerto adalah materi yang 

diajarkan pada tema 2 subtema 2 pembelajaran 2 yang idealnya adalah 

membuat siswa paham dengan materi tersebut, bertolak belakang dengan 

relaita yang ada yaitu rendahnya pemahaman siswa pada materi tersebut. 

Berdasarkan pengamatan peneliti yang dilaksanakan pada hari jumat, 21 

Juli 2017 peneliti mengamati bahwa didalam pelaksanaan proses 

pembelajaran dikelas, pada saat pembelajaran tersebut guru  menggunakan 

metode ceramah dan penugasan sesuai dengan yang ada di buku siswa dan 

LKS tematik yang didapatkan dari sekolah. Kekurangan yang timbul pada 

saat pembelajaran ini adalah guru tidak menerapkan pendekatan saintifik 

yang sebenarnya wajib digunakan dalam penerapan materi kurikulum 

2013, guru lebih  menggunakan metode ceramah yang mengakibatkan 

guru yang lebih aktif dan siswa yang lebih pasif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa kurang bisa memahami apa 

yang dijelaskan oleh guru karena bosan mendengarkan ceramah pada saat 

guru menjelaskan materi. 

Hasil wawancara dengan guru yang bersangkutan juga 

menjelaskan bahwa tingkat pemahaman siswa pada saat pembelajaran 

tersebut sangat rendah.5 Hasil nilai tes tulis pada saat itu juga sangat 

rendah yang menunjukkan nilai tertinggi adalah 80 dan nilai terendah 

adalah 30 dari 10 soal yang diujikan pada hari tersebut. Hal ini 

5 Hasil wawancara, Ibu Synta Dewi Yulaikha, S.E, Jumat 21 Juli 2017, di MI Roudlotul Ulum 
Mojokerto, 09.00 WIB. 
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menunjukkan bahwa 86,67% siswa (26 dari 30 siswa) yang ada dikelas 

tidak mencapai nilai yang ditetapkan pada pembelajaran ini yaitu 75, dan 

nilai dari 13,4% siswa (4 dari 30 siswa) telah mencapai KKM.6 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh oleh Yuni 

Agustina (2016) dengan judul penelitian Upaya Meningkatkan Minat 

Belajar Matematika Materi Pengolahan Data Melalui Metode Team Quiz 

Kelas VI MI Bina Bangsa Surabaya menunjukkan hasil pada siklus I 

adalah 85,58% dan siklus II adalah 95,83% yang dapat diartikan bahwa 

penelitian ini berhasil. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ningrum 

Herlinawati Sari (2015) dengan judul penelitian Pengaruh Metode Quiz 

Team terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Aisyiyah Unggulan 

Gemolng Tahun Ajaran 2014/2015 menunjukkan hasil 80 % pada siklus I 

dan 86 % pada siklus II yang dapat diartikan bahwa penelitian ini berhasil. 

Perbedaan antar penelitian yang dilakukan oleh Yuni Agustina dan 

Ningrum Herlinawati Sari terletak pada fokus yang akan diteliti akan 

tetapi menggunakan metode yang sama dan menunjukkan hasil yang baik 

dalam penelitian tersebut sehingga dikatakan berhasil. 

Dalam hal ini, peneliti memilih metode Team Quiz sebagai 

tindakan yang dipilih untuk meningkatkan pemahaman siswa. Pemilihan 

metode ini sudah disesuaikan dengan pendekatan saintifik yang wajib 

digunakan dalam pelaksanaan kurikulum 2013, tujuan pembelajaran, 

karakteristik siswa dan materi yang diajarkan. Penyesuaian metode Team 

6 Hasil Nilai Pembelajaran 5 Tema 1 Subtema 2, Kelas III A, Jumat 21 Juli 2017, di MI Roudlotul 
Ulum Mojokerto, 12.00 WIB. 

 
 

                                                 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 
 

Quiz dengan pendekatan saintifik adalah pendekatan saintifik adalah 

pendekatan yang terdiri atas kegiatan mengamati, menanya, 

mencoba/mengumpulkan data, menarik kesimpulan, mengomunikasikan 

dan menciptakan sesuatu hal. Dalam penggunan metode ini siswa akan 

dituntut untuk mengamati penjelasan guru, menanya, menggali informasi 

untuk membuat pertanyaan kuis, menciptakan suatu pertanyaan, 

mengomunikasikannya dan menarik kesimpulan pada akhir pembelajaran. 

Penyesuaian metode Team Quiz dengan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan pada pembelajaran ini adalah siswa mampu menyebutkan hak 

dan kewajiban dalam menggunakan alat komunikasi, menyebutkan isi 

surat tanggapan pribadi dan menyebutkan contoh gerak dasar lokomotor 

dalam permainan telegram-telegraf. Pada saat metode Team Quiz ini 

diterapkan dalam pembelajaran, siswa akan dituntut untuk lebih cakap dan 

teliti dalam menyelesaikan kuis yang diberikan sehingga dapat 

memudahkan siswa memahami materi yang diajarkan dengan maksimal.  

Penyesuaian metode Team Quiz dengan karakteristik siswa adalah 

karakteristik siswa kelas III A di MI Roudlotul Ulum Mojokerto terkesan 

aktif dan lebih sangat mudah bosan, disini sangat cocok dengan 

penggunaan metode Team Quiz karena metode ini menuntut siswa untuk 

aktif menjawab kuis yang diberikan sehingga akan mengurangi tingkat 

kebosanan siswa pada saat pembelajaran. Yang terakhir adalah 

penyesuaian metode Team Quiz dengan materi pembelajaran yang akan 

diajarakan. Materi yang akan diajarkan pada tema 2 subtema 2 
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pembelajaran 2 adalah materi pelajaran PPKn (hak dan kewajiban dalam 

menggunakan alat-alat komunikasi), Bahasa Indonesia (Bagian-Bagian 

surat), PJOK (Indentifikasi gerak lokomotor melalui permainan telegram-

telegraf). Hal ini dirasa cukup sesuai dengan metode yang digunakan ini 

karena metode ini mampu memicu siswa untuk tanggap dalam menjawab 

pertanyaan yang diberikan dari penguatan informasi yang diberikan 

selama proses pembelajaran berlangsung.  

Metode pembelajaran merupakan salah satu penunjang 

keberhasilan dalam tercapainya tujuan pendidikan. Pemillihan metode 

pembelajaran yang tepat akan memengaruhi siswa pada proses 

pembelajaran dan meningkatkan pemahaman siswa dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa tidak akan cepat merasa bosan ketika 

mendengarkan penjelasan materi oleh guru.Metode Team Quiz termasuk 

dalam metode pembelajaran aktif. Metode ini melibatkan partisipasi siswa 

dan merupakan suatu cara  penguasaan bahan pelajaran  melalui kuis. 

Siswa dituntut aktif dalam proses pembelajaran  sehingga tidak  ada siswa 

yang mengantuk ataupun mengobrol sendiri. Selain itu, siswa juga  

dituntut untuk bisa menjawab pertanyaan yang diberikan dari kelompok 

lain sehingga  siswa harus selalu berpikir aktif dan tidak ada yang diam 

karena sebelum dilaksanakannya  kuis mereka harus berdiskusi untuk 

membuat soal yang akan dipertandingkan antar  kelompok. 

Berdasarkan hasil analisis diatas, peneliti dan guru menyimpulkan 

bahwa untuk meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran tematik 
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tema 2 perkembangan teknologi subtema 2 pembelajaran 2 di kelas III, 

yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran yang aktif Team Quiz 

dengan pendekatan saintifik yang wajib digunakan dalam kurikulum 2013.  

Berangkat dari masalah yang ditemukan, peneliti ingin 

mengadakan penelitian tentang upaya meningkatkan pemahaman siswa 

menggunakan metode Team Quiz pada pembelajaran tematik tema 2 

perkembangan teknologi subtema 2 pembelajaran 2 di kelas III MI 

Roudlotul Ulum Mojokerto. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada latar belakang 

diatas, maka objek yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan metode Team Quiz pada pembelajaran tematik 

tema 2 perkembanngan teknologi subtema 2 pembelajaran 2 di kelas 

III MI Roudlotul Ulum Mojokerto ? 

2. Bagaimana peningkatan pemahaman siswa pada pembelajaran tematik 

tema 2 perkembangan teknologi subtema 2 pembelajaran 2 di kelas III 

MI Roudlotul Ulum Mojokerto menggunakan metode Team Quiz ? 

C. Tindakan yang Dipilih 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

diuraikan, penulis memilih metode Team Quiz pada pembelajaran tematik 

tema 2 perkembangan teknologi subtema 2 pembelajaran 2 di kelas III MI 

Roudlotul Ulum Mojokerto. Dengan menggunakan metode Team Quiz, 

pembelajaran tematik akan terkesan menarik dan menyenangkan. 
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D. Tujuan Penelitian 

Searah dengan rumusan masalah yang diangkat, ada 2 tujuan 

penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui penerapan metode Team Quiz pada pembelajaran 

tematik tema 2 perkembangan teknologi subtema 2 pembelajaran 2 di 

kelas III MI Roudlotul Ulum Mojokerto. 

2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa pada pembelajaran 

tematik tema 2 perkembangan teknologi subtema 2 pembelajaran 2 di 

kelas III MI Roudlotul Ulum Mojokerto menggunakan metode Team 

Quiz. 

E. Lingkup Penelitian 

Penelitian didasarkan pada masalah pembelajaran yang ada di MI 

Roudlotul Ulum Mojokerto. Banyak masalah pembelajaran yang peneliti 

temukan, agar penelitian lebih terfokus dan hasil penelitian lebih akurat, 

peneliti membatasi pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Subjek penelitian adalah siswa kelas III MI Roudlotul Ulum 

Mojokerto semester gasal tahun ajaran 2017/2018. 

2. Permasalahan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah rendahnya 

pemahaman siswa pada pembelajaran tematik tema 2 perkembangan 

teknologi subtema 2 pembelajaran 2. 

3. Implementasi pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dengan 

menggunakan metode Team Quiz untuk meningkatkan pemahaman 
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siswa pada pembelajaran tematik tema 2 perkembangan teknologi 

subtema 2 pembelajaran 2. 

4. Kompetensi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah : 

a. Kompetensi Inti yang diteliti adalah : 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

bendabenda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat 

bermain. 

b. Kompetensi Dasar yang diteliti adalah : 

1) PPKn    : 3.2  Mengetahui hak dan kewajiban 

sebagai warga dalam kehidupan sehari-hari dirumah dan 

disekolah 

2) Bahasa Indonesia  : 3.2 Mengemukakan isi teks surat 

tanggapan pribadi tentang perkembangan teknologi 

produksi, komunikasi, dan transportasi serta permasalahan 

dan lingkungan sosial di daerah dengan bantuan guru dan 

teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat 

diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu 

pemahaman. 

3) PJOK   : 3.1 Mengetahui konsep gerak 

kombinasi pola gerak dasar lokomotor dalam berbagai 

bentuk permainan sederhana dan atau tradisional. 
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c.  Indikator yang diteliti adalah : 

1) PPKn : 

1. Menyebutkan hak  siswa dalam menggunakan alat-alat 

komunikasi 

2. Menyebutkan kewajiban  siswa dalam menggunakan 

alat-alat komunikasi 

2) Bahasa Indonesia : 

1. Menyebutkan bagian-bagian surat pribadi 

2. Menyebutkan ciri-ciri surat pribadi 

3) PJOK : 

1. Menyebutkan contoh gerak lokomotor. 

2. Menyebutkan contoh gerak lokomotor pada permainan 

telegram-telegraf.   

F. Signifikansi Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi 

penulisan  penelitian selanjutnya. Penelitian ini dapat memberikan 

gambaran tentang  pentingnya penggunaan metode-metode yang 

mampu mengaktifkan siswa, salah  satunya metode Team Quiz untuk 

meningkatkan pemahaman siswa. 
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2. Praktis 

a. Bagi Siswa 

Siswa dapat merasakan pembelajaran yang menyenangkan dengan  

menggunakan metode team quiz, sehingga pemahaman  terhadap 

pembelajaran tematik tema 2 perkembangban teknologi subtema 2 

pembelajaran 2 meningkat. 

b. Bagi Guru 

Guru dapat menggunakan berbagai metode pembelajaran 

yang menarik dan inovatif untuk meningkatkan pemahaman siswa 

khususnya terhadap pembelajaran tematik. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai bentuk sumbangsih yang bermanfaat dalam 

memperbaiki serta meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

d. Bagi Masyarakat 

Kepercayaan masyarakat terhadap kualitas satuan 

pendidikan semakin baik. 

e. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan 

tentang  penerapan metode Team Quiz serta sebagai implementasi 

dari teori-teori yang telah di peroleh.   
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pemahaman Siswa 

1. Pengertian Pemahaman 

Pemahaman individu oleh Aiken diartikan sebagai  

“Appraising the presence or magnitude of one of more 
personal characteristic. Assesing human behavior and mental 
processes includes such procedures as observations, 
interviews, rating scale, checklist, inventories, projective, 
techniques, and tests”.  
 
Dari rumusan tersebut bisa diidentifikasi bahwa pemahaman 

individu adalah suatu cara untuk memahami, menilai atau menaksir 

karakteristik, potensi, dan atau masalah-masalah (gangguan) yang ada 

pada individu atau sekelompok individu. Cara yang digunakan 

meliputi observasi, interview, skala penilaian, daftar cek, inventori, 

teknik projektif, dan beberapa jenis tes.7 Dengan demikian, 

pemahaman individu adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang untuk mengerti dan memahami individu lain.  

Pemahaman dan penguasaan  suatu materi atau konsep 

merupakan prasyarat untuk menguasai materi atau konsep berikutnya.  

Hal ini sesuai dengan  pernyataan dalam matematika setiap konsep 

berkaitan dengan  konsep lain, dan suatu konsep menjadi prasyarat 

bagi konsep lainnya. Oleh sebab itu, pemahaman konsep merupakan  

7 Susilo Rahardjo. dan Gudnanto, Edisi Revisi Pemahaman Individu Teknik Nontes, ( Jakarta : PT 
Kharisma Putra Utama, 2013), 1. 

13  
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hal yang sangat fundamental dalam pembelajaran matematika 

agar lebih bermakna.8 

Pemahaman merupakan tipe hasil belajar yang lebih tinggi 

daripada pengetahuan, namun tidaklah berarti bahwa pengetahuan 

tidak perlu ditanyakan sebab, untuk dapat memahami, perlu terlebih 

dahulu mengetahui dan mengenal.9 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman atau 

keberhasilan belajar siswa adalah sebagai berikut : 

a. Faktor internal (dari diri sendiri) 

1) Faktor jasmaniah atau fisiologi meliputi : keadaan panca 

indera yang sehat tidak mengalami cacat (gangguan) tubuh, 

sakit atau perkembangan yang tidak sempurna. 

2) Faktor psikologis, meliputi keinteletualan (kecerdasan), 

minat, bakat, dan potensi prestasi yang dimiliki. 

3) Faktor pematangan fisik atau psikis. 

b. Faktor Ekstermal (dari luar diri) 

1) Faktor sosial meliputi lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, lingkungan kelompok, dan lingkungan masyarakat. 

8 Asrul Karim, Penerapan Metode Pnemuan Terbimbing Dalam Pembelajaran Matematika Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar Edisi 
Khusus No 1, (Agustus : 2011), 30 
9 Vera Dewi Kartini Ompusunggu, Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematika dan Sikap 
Positif Terhadap Matematika Siswa SMP Nasrani 2 Medan Melalui Pendekatan Problem Posing, 
Vol 06 No-04, (Desember:2014), 94 
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2) Faktor budaya meliputi adat istiadat, ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan kesenian. 

3) Faktor lingkungan fisik meliputi fasilitas rumah dan 

sekolah. 

4) Faktor lingkungan spiritual (keagamaan). 

3. Tingkatan Pemahaman 

   Pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga kategori yaitu : 

a. Pemahaman tingkat rendah adalah pemahaman terjemahan, mulai 

dari terjemahan dalam arti sebenarnya, misalnya dari satu bahasa 

ilmiah ke bahasa lain, mengartikan konsep, simbol dan lain 

sebagainya.  

b. Pemahaman tingkat sedang adalah pemahaman penafsiran, yakni 

menghubungkan bagian-bagian terdahulu yang diketahui 

berikutnya, atau menghubungkan beberapa bagian dari grafik 

dengan kejadian, membedakan yang pokok dan yang bukan pokok, 

menyebutkan suatu kejadian dan menjelaskan tentang terjadinya 

suatu peristiwa. 

c. Pemahaman tingkat tertinggi yaitu pemahaman ekstrapolasi. 

Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat dibalik 

yang ditulis dan dapat membuat ramalan konsekuensi atau dapat 
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memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus atau 

masalahnya.10 

Menurut taksonomi Bloom memahami termasuk dalam 

kategori C2 dilampirkan pada lampiran 1.11 

4. Indikator Pemahaman 

Memahami merupakan salah satu bagian dari keenam kategori 

proses kognitif. Memahami berada pada barisan kedua setelah 

mengingat, dilanjutkan dengan menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi dan menciptakan. Peserta didik dikatakan memahami 

suatu materi jika memenuhi beberapa indikator yang ditetapkan.12 

Indikator yang dikehendaki berdasarkan kategori proses kognitif 

mengkalsifikasi dengan contoh prosesnya yaitu menyebutkan. Hal ini 

juga dilampirkan pada lampiran 2 tentang kategori hubungan dan 

dimensi proses kognitif. 

 

 

 

 

 

10 Ngalim Purwanto, Prinnsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja 
Rozdakarya, 2006), 44. 
11 Akhmad Sudrajat, Kata Kerja Ranah Kognifit, Afektif dan Psikomotorik 
https://akhmadsudrajat.files.wordpress.com/2008/08/kata-kerja-ranah-kognitif-afektif-dan-
psikomotor.pdf,(Jakarta:tt,2008), 1 diakses pada tanggal 17 November 2017 pada pukul 05.45 
WIB. 
12 Wowo Sunaryo, Taksonomi Kognitif Perkembangan Ragam Berpikir, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2012), 117. 
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B. Hakikat Pembelajaran Tematik 

1. Pengertian Pembelajaran 

Secara umum belajar dapat diartikan sebagai suatu perubahan 

tingah laku yang relatif menetap yang terjadi sebagai hasil dari 

pengalaman atau tingkah laku.13 

Proses belajar terjadi melalui banyak cara baik disengaja 

maupun tidak disengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju 

pada suatu perubahan pada diri pembelajar. Perubahan yang dimaksud 

adalah perubahan perilaku tetap berupa pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan dan kebiasaan yang baru diperoleh individu.14 

Belajar adalah suatu perubahan perilaku yang relatif permanen 

dan dihasilkan dari pengalaman masa lalu ataupun dari pembelajaran 

yang bertujuan atau direncanakan.15  

Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian 

belajar dan mengajar. Pembelajaran adalah proses, cara menjadikan 

orang atau makhluk hidup belajar. Dalam Undang-Undang No. 23 

Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS Pembelajaran diartikan sebagai 

proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar.16 

13 Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya:Citra Media,1996), 43. 
14 Trianto, Mendesain Model Pembelajarn Inovatif-Progresif, (Jakarta:Kencana Prenada Media 
Group, 2010), 16. 
15 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran,  (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2015), 
2. 
16 Mariaman Situmorang dan Listiyanto, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelanjaran Menggambar Teknik Melalui Model Pembelajaran Kooperative Tipe Team Quiz Pada 
Siswa Kelas X Program Keahlian Teknik Mesin Produksi SMK Negeri 2 Tanjungbalai Tahun 
Ajaran 2016/2017, Vol. 16 No-1, (April:2017), 21. 
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Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar 

dilakukan oleh pihak guru sedangkan belajar dilakukan oleh siswa. 

Pembelajaran merupakan suatu proses dalam lingkungan seseorang 

yang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam 

tingkah laku tertentu dalam kondisi tertentu atau menghasilkan respon 

terhadap situasi tertentu.17  

Dalam penggunaan sehari-hari, istilah pembelajaran seringkali 

disamakan dengan istilah pengajaran, padahal keduanya memiliki asal 

kata yang berbeda. Pembelajaran berasal dari kata “belajar” sedangkan 

pengajaran berasal dari kata “mengajar”. Dengan demikian istilah 

pengajaran lebih berfokus pada proses belajar yang terjadi pada diri 

pembelajar, sedang istilah pengajaran lebih berorientasi pada proses 

mengajar yang dilakukan oleh pembelajar. 

2. Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang 

dirancang berdasarkan tema-tema tertentu.18 Pembelajaran tematik 

sebagai model pembelajaran termasuk salah satu tipe atau jenis 

daripada model pembelajaran terpadu. Istilah pembelajaran tematik 

pada dasarnya adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan 

tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 

memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.  

17 Ibid, 2. 
18 Trianto, Desain pengembangan Pembelajaran Tematik, (Jakarta:Kencana Prenada Media 
Group, 2010), 147. 
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Pembelajaran tematik adalah program pembelajaran yang 

berangkat dari satu tema atau topik tertentu dan kemudian dielaborasi 

dari berbagai aspek ditinjau dari berbagai perspektif mata pelajaran 

yang biasa diajarkan disekolah.19  

3. Nilai Positif Pembelajaran Tematik 

Dengan pembelajaran tematik akan diperoleh beberapa nilai 

positif sebagai berikut :  

a. Memudahkan pemusatan perhatian pada satu tema tertentu.  

b. Anak didik mempelajari pengetahuan dan mengembangkan 

berbagai kompetensi dasar antar isi mata pelajaran dalam 

tema yang sama. 

c. Pemahaman materi mata pelajaran lebih mendalam dan 

lebih berkesan. 

d. Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan 

mengaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi 

siswa. 

e. Lebih dapat dirasakan manfaat dan makna belajar karena 

materi disajikan dalam konteks tema yang jelas. 

f. Siswa lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi 

dalam situasi nyata, untuk dapat mengembangkan suatu 

19 Abd. Kadir dan Hanun Asrohah, Pembelajaran Tematik, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 
2014), 1 
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kemampuan dalam satu mata pelajaran dan sekaligus dapat 

mempelajari mata pelajaran lain.20 

4. Sintaks Model Pembelajaran Tematik 

Sintaks pembelajaran tematik pada dasarnya mengikuti 

langkah-langkah (sintaks) pembelajaran terpadu. Sintaks pembelajaran 

tematik dapat direduksi dari berbagai model pembelajaran seperti 

model pembelajaran langsung (direct instructions), model 

pembelajaran kooperatif (cooperative learning), model pembelajaran 

berdasarkan masalah (problem based instructions) dan model 

pembelajaran lainnya yang relevan.  

Tahap-tahap dalam melaksanakan pembelajaran tematik terbagi 

menjadi tigas tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan 

tahap evaluasi. 

a. Tahap perencanaan dalam melaksanakan pembelajaran tematik 

adalah : 

1) Menentukan jenis mata pelajaran dan jenis keterampilan 

yang dipadukan. 

2) Memilih kajian materi, Standar kompetensi, Kompetensi 

Dasar dan Indikator. 

3) Menentukan sub-keterampilan yang dipadukan. 

4) Merumuskan indikator hasil belajar. 

5) Menentukan langkah-langkah pembelajaran. 

20 Ibid, 7. 

 
 

                                                 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 
 

b. Tahap Pelaksanaan  

Terdapat beberapa prinsip dalam melaksanakan 

pembelajaran tematik yaitu, yang Pertama adalah guru hendaknya 

tidak menjadi single actor yang mendominasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Kedua, pemberian tanggung jawab individu dan 

kelompok harus jelas dalam setiap tugas yang menuntut adanya 

kerjasama kelompok. 

c. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dapat berupa evaluasi proses pembelajaran 

dan evaluasi hasil pembelajaran. Tahap evaluasi menurut 

Departemen Pendidikan Nasional, hendaknya memperhatikan 

prinsip evaluasi pembelajaran terpadu yaitu : 

1) Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan evaluasi 

diri disamping bentuk evaluasi lainnya. 

2) Guru perlu mengajak para siswa untuk mengevaluasi perolehan 

belajar yang telah dicapai berdasarkan kriteria keberhasilan 

pencapaian tujuan yang akan dicapai.21 

 

 

 

 

21 Trianto, Desain, 167-170, 
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5. Materi Pembelajaran Tematik Tema 2 Perkembangan Teknologi 

subtema 2 pembelajaran 2 

Materi yang akan diajarkan pada pembelajaran tematik tema 2 

perkembangan teknologi subtema 2 pembelajaran 2 meliputi materi 

mata pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia dan PJOK. Untuk mata 

pelajaran PPKn materi yang diajarkan adalah mengenai hak dan 

kewajiban siswa dalam menggunakan alat-alat komunikasi, mata 

pelajaran Bahasa Indonesia materi yang diajarkan adalah tentang 

bagian-bagian dan ciri-ciri surat pribadi, mata pelajaran PJOK adalah 

gerak lokomotor Berikut adalah penjabaran materi dari masing-masing 

mata pelajaran tersebut : 

a. Materi Pelajaran PPKn (Hak dan Kewajiban Dalam 

Menggunakan Alat-Alat Komunikasi) 

Hak adalah kuasa untuk menerima atau melakukan 

sesuatu yang mestinya kita terima atau bisa dikatakan 

sebagai hal yang selalu kita lakukan dan orang lain tidak 

boleh merampasnya entah secara paksa atau tidak. Contoh 

hak siswa dalam menggunakan Alat-Alat Komunikasi 

adalah : 

1. Hak anak mendapatkan pengajaran lewat 

komputer/media internet sehingga keterbatasannya 

dalam ilmu pengetahuan akan bertambah 
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2. Hak anak mendapatkan bantuan saat dia berada di 

tempat yang tidak dikenalnya lewat media layanan 

google maps atau aplikasi lain yang ada didalam 

alat komunikasi 

3. Hak anak mendapatkan kesempatan untuk 

mendengarkan musik atau menonton televisi yang 

mendidik tumbuh kembang anak. 

4. Hak anak memperoleh informasi baru melalui alat-

alat komunikasi 

Kewajiban adalah suatu hal yang wajib kita lakukan 

demi mendapatkan hak atau wewenang kita. Bisa jadi 

kewajiban merupakan hal yang harus kita lakukan karena 

sudah mendapatkan hak. Tergantung situasinya. Contoh 

kewajiban anak dalam mengunakan alat-alat komunikasi 

adalah : 

1. Menggunakannya hanya untuk kepentingan 

yang bijak, seperti mencari informasi-informasi 

baru tentang pendidikan. 

2. Tidak menggunakannya untuk hal-hal yang 

bersifat negatif dan merugikan orang lain. 
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b. Materi Pelajaran Bahasa Indonesia (Bagian-Bagian dan Ciri-

Ciri Surat Pribadi) 

Surat Pribadi adalah jenis surat yang berisi keperluan 

pribadi yang biasanya ditulis secara pribadi dan ditujukan 

kepada orang lain dengan menggunakan bahasa yang tidak 

baku. Ciri-ciri surat pribadi adalah : 

1. Tidak memiliki kop surat 

2. Tidak memiliki nomor surat 

3. Salam pembuka ataupun salam penutup lebih 

bersifat santai/non formal 

4. Penggunaan bahasa bebas/tidak kaku (sesuai 

dengan keinginan penulis) 

5. Format surat bebas 

Bagian-bagian surat pribadi adalah: 

1. Alamat dan tempat tanggal pembuatan surat 

2. Salam Pembuka 

Salam pembuka adalah sapaan seseorang 

sebelum menulis surat. Bisa menggunakan kalimat 

assalamu’alaikum, selamat pagi, salam sejahtera, dan 

lain-lain. 
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3. Paragraf pembuka 

Paragraf pembuka dapat berupa pertanyaan 

mengenai kabar, kesehatan, keadaan atau sekedar basa-

basi. 

4. Paragraf Isi 

Paragraf isi berisi inti atau tujuan dibuatnya 

surat. Hal ini harus ditulis jelas dan mudah dimengerti 

yang bertujuan agar pesan yang anda sampaikan dapat 

tersampaikan dengan baik. 

5. Paragraf Penutup 

Paragraf penutup digunakan untuk mengakhiri 

surat. Biasanya paragraf ini berisi permohonan maaf, 

mohon diri, harapan dan sebagainya. 

c. Materi Pelajaran PJOK (Gerak Lokomotor) 

Gerak lokomotor adalah gerak memindahkan tubuh 

dari satu tempat ke tempat yang lain. Macam-macam gerak 

lokomotor, yaitu : lari, lompat, loncat, leaping, jingkat, 

menderap, sliding, skiping,rolling,dan memanjat. Bentuk-

bentuk latihan gerak lokomotor, Kembangkan setiap macam 

gerak lokomotor ini, dengan mengembangkan tema-tema 

sesuai konsep dari Laban; misalnya, dikaitkan dengan 

konsep tubuh atau bagian tubuh, konsep ruang, konsep 
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usaha, dan konsep keterhubungan.22 Contoh gerakan 

lokomotor adalah berjalan, berlari, meloncat, melompat, 

melayang, meluncur, berjingkak, memanjat.23 

C. Metode Team Quiz 

1. Pengertian Metode 

Metode pembelajaran merupakan langkah operasional dan 

strategi pembelajaran yang dipilih untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.24 Metode memilliki peran yang sangat strategis dalam 

dalam mengajar. Metode berperan sebagai rambu-rambu atau 

“bagaimana memproses” pembelajaran sehingga dapat berjalan dengan 

baik dan sistematis. Karena itu, setiap guru dituntut menguasai 

berbagai metode dalam rangka memproses pembelajaran efektif, 

efisien, menyenangkan dan tercapai tujuan pembelajaran yang 

ditargetkan. Secara implementatif metode pembelajaran dilaksanakan 

sebagai teknik yaitu melaksanakan apa yang sesungguhnya terjadi 

(dilakukan guru) untuk mencapai tujuan. 

Metode secara harfiah berarti “cara”. Secara umum metode 

diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk 

mencapai tujuan tertentu. Dalam pendapat lain juga dijelaskan bahwa 

metode adalah cara atau prosedur yang dipergunakan oleh fasilitator 

dalam interaksi belajar dengan memperhatikan keseluruhan sistem 

22 Amung Ma’mun dan Yudha M. Saputra, Perkembangan Gerak dan Belajar Gerak, (Jakarta: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Ditjen Pendas Bagian Proyek Penataran Guru SLTP 
Setara D III, 1999) 20. 
23 Abdulkadir Ateng, Pendidikan Olahraga, (Jakarta:IKIP Jakarta, 1993) 17. 
24 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2013), 158. 
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untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan kata “mengajar” sendiri 

berarti memberi pengajaran.  

Berdasarkan pandangan diatas dapat dipahami bahwa metode 

mengajar merupakan cara-cara menyajikan bahan pelajaran kepada 

siswa untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Metode itu 

merupakan salah satu sub sistem dalam sistem pembelajaran yang 

tidak bisa dilepaskan begitu saja. Oleh karena itu, salah satu masalah 

yang sangat memerlukan perhatian dalam kegiatan pembelajaran 

adalah metode pembelajaran (learning method).25 

Sebagai salah satu solusi untuk mengatasi masalah siswa dalam 

menentukan cerpen adalah dengan menggunakan uji coba penggunaan 

metode, dalam hal ini metode team quiz. Metode team quiz ini 

merupakan salah satu metode yang termasuk dalam strategi 

Pembelajaran aktif. Metode ini mampu meningkatkan kemampuan 

siswa bertanggung jawab terhadap apa yang mereka pelajari melalui 

cara yang menyenangkan dan tidak menakutkan. Metode team quiz ini 

digunakan untuk menggerakkan diskusi, dan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menentukan, menilai, dan memecahkan 

masalah yang dihadapi dalam kehidupannya dengan cara yang 

bersahabat dan menarik.26 

 

25 Sihabudin, Strategi Pembelajaran,(Sidoarjo:UIN Sunan Ampel Press, 2014), 79. 
26 Rahmah Julfitriyah Tampubolon, Pengaruh Penggunaan Metode Team quiz Terhadap 
Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Saipar Dolok Hole 
Tahun Pembelajaran 2013/2014, ( Sumatera Utara : 2013),  3. 
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Metode 

Ada enam, yakni sifat proses pembelajaran, konstruksi 

pengetahuan, pemikiran strategis, metakognisi dan konteks 

pembelajaran. 

a. Sifat proses pembelajaran, pembelajaran subjek materi yang 

kompleks akan sangat efektif jika dilakukan dengan melakukan 

proses pengkonstruksian makna dari informasi dan 

pengalaman. 

b. Tujuan proses pembelajaran,  siswa dengan bantuan dan 

pedoman instruksional, dapat menciptakan representasi 

pengetahuan yang bermakna dan koheren. 

c. Konstruksi pengetahuan,  siswa dengan sukses bisa 

menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang 

sudah dimilikinya dengan cara mengandung makna tertentu. 

Pengetahuan akan bertambah luas dan semakin mendalam jika 

siswa terus membangun hubungan antara informasi baru 

dengan pengalaman dalam pengetahuan mereka yang sudah 

ada. Pendidik bisa membantu siswa memperolah dan 

mengintegrasikan pengetahuan dengan membimbing siswa 

untuk mengembangkan sejumlah strategi, seperti pemetaan 

konsep, organisasi tematik, dan kategorisasi. 

 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

d. Pemikiran strategis, siswa yang sukses dapat menciptakan dan 

menggunakan berbagai strategi pemikiran dan penalaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

e. Berpikir tingkat tinggi (metakognisi), siswa yang sukses adalah 

siswa metakognitif. Mereka merenungkan cara belajar dan 

berpikir, menentukan tujuan pembelajaran yang reasonable, 

memilih strategi yang tepat, dan memantau kemampuan 

mereka menuju tujuan pembelajaran. 

f. Konteks pembelajaran, pembelajaran tidak terjadi pada ruang 

hampa. Pembelajaran dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lingkungan seperti kultur, teknologi dan praktik instruksional.27 

3. Pengertian Metode Team Quiz 

Metode Team Quiz merupakan strategi pembelajaran yang akan  

meningkatkan kerja sama tim dan juga sikap bertanggung jawab siswa 

untuk apa yang mereka pelajari melalui cara yang menyenangkan dan 

tidak menakutkan, yakni dalam bentuk kuis. 

Metode Team Quiz yaitu suatu metode yang bermaksud untuk 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar. Dalam tipe ini 

siswa dibentuk dalam kelompokkelompok kecil dengan masing-

masing anggota kelompok mempunyai tanggung  jawab yang sama 

atas keberhasilan kelompoknya dalam memahami materi dan  

27 Martinis, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran, (Jakarta: GP Press Group, 2013), 
40-42. 
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menjawab soal. Yang diwali dengan guru menerangkan materi secara 

klasikal, lalu  siswa dibagi kedalam tiga  kelompok besar. 

Semua anggota kelompok bersama-sama mempelajari materi 

tersebut, saling  memberi arahan, saling memberikan pertanyaan dan 

jawaban untuk memahami mata  pelajaran tersebut. Setelah selesai 

materi maka diadakan suatu pertandingan akademis. Dengan adanya 

pertandingan akademis ini maka terciptalah kompetisi  antar 

kelompok, para siswa akan senantiasa berusaha belajar dengan 

motivasi yang tinggi  agar dapat memperoleh nilai yang tinggi dalam 

pertandingan. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Team Quiz 

a. Kelebihan Metode Team Quiz  

1) Dapat meningkatkan keseriusan  

2) Dapat menghilangkan kebosanan dalam lingkungan belajar  

3) Mengajak siswa untuk terlibat penuh  

4) Meningkatkan proses belajar  

5) Membangun kreatifitas diri  

6) Meraih makna belajar melalui pengalaman  

7) Memfokuskan siswa sebagai subjek belajar 

b. Kelemahan Metode Team Quiz  

1) Memerlukan kendali yang ketat dalam mengkondisikan kelas 

saat keributan terjadi  
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2) Hanya siswa tertentu yang dianggap pintar dalam kelompok 

tersebut, yakni yang bisa menjawab soal kuis. Karena 

permainan yang dituntut cepat dan memberikan kesempatan 

diskusi yang singkat  

3) Waktu yang diberikan sangat terbatas jika kuis dilaksanakan 

oleh seluruh tim dalam satu pertemuan. 

5. Sintaks Pelaksanaan Metode Team Quiz 

a. Pilihlah topik yang dapat di sampaikan dalam tiga segmen  

b. Bagi siswa menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok A, B, dan C  

c. Sampaikan kepada siswa format penyampaian pelajaran kemudian 

mulai penyampaian materi. Batasi penyampaian materi maksimal 

20 menit  

d. Setelah penyampaian, minta kelompok A untuk menyiapkan 

pertanyaan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang baru 

saja di sampaikan. Kelompok  B dan C menggunakan waktu ini 

untuk melihat lagi catatan mereka. 

e. Minta kelompok A untuk memberi pertanyaan kepada kelompok 

B. Jika kelompok B tidak dapat menjawab pertanyaan tersebut, 

lempar pertanyaan tersebut kepada kelompok C  

f. Kelompok A memberi pertanyaan kepada kelompok C, jika 

kelompok C tidak  bisa menjawab, lemparkan kepada kelompok B  
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g. Jika tanya jawab selesai, lanjutkan pembelajaran kedua, dan tunjuk 

kelompok B untuk menjadi kelompok penanya. Lakukan seperti 

proses untuk kelompok A 

h. Setelah kelompok B selesai dengan pertanyaannya, lanjutkan 

penyampaian materi  pelajaran ketiga, dan tunjuk kelompok C 

sebagai kelompok penanya  

i. Akhiri pembelajaran dengan menyimpulkan tanya jawab dan 

jelaskan sekiranya ada pemahaman siswa yang keliru.  

D. Peningkatan Pemahaman Siswa Menggunakan Metode Team Quiz 

Pada Pembelajaran Tematik Tema 2 Perkembangan Teknologi 

Subtema 2 Pembelajaran 2 Di Kelas III MI Roudlotul Ulum 

Mojokerto. 

Upaya meningkatkan pemahaman siswa menggunakan metode 

Team Quiz merupakan suatu usaha untuk meningkatkan rendahnya 

pemahaman siswa terhadap pembelajaran tematik tema 2 perkembangan 

teknologi subtema 2 pembelajaran 2 dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang aktif, yaitu metode  Team Quiz. Metode Team Quiz 

yaitu suatu metode yang bermaksud untuk meningkatkan  pemahaman 

siswa dalam proses belajar. Dalam pelaksanaan metode ini,  agar tidak  

didominasi oleh siswa yang pintar, maka setiap siswa diwajibkan mencari 

jawaban kuis  dan guru mencatat nama setiap siswa yang  menjawab 

dengan alasan penambahan nilai  sehingga siswa dapat termotivasi dan 

berminat untuk ikut menjawab.   
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

A. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan tindakan berupa penggunaan metode Team 

Quiz, di mana metode tersebut merupakan salah satu metode pembelajaran 

aktif yang di harapkan mampu meningkatkan  pemahaman siswa terhadap 

pembelajaran tematik tema 2 perkembangan teknologi subtema 2 

pembelajaran 2. Penelitian tindakan kelas ini diharapkan mampu 

memperbaiki mutu pelaksanaan pembelajaran. 

Secara etimologi, ada 3 istilah yang berhubungan dengan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu:
26

 

1. Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui 

metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis 

untuk menyelesaikan suatu masalah  

2. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan 

tertentu yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk 

memperbaiki atau meningkatkan mutu atau kualitas proses belajar 

mengajar 

3. Kelas adalah kelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima 

pelajaran yang sama dari seorang guru. 

                                                 
26

 Kusnandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru, 

(Jakarta:PT Rajagrafindo Persada, 2013), 45. 
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Dalam hal ini, peneliti menggunakan bentuk penelitian kolaboratif, 

dimana guru dan peneliti bekerja sama untuk menyelesaikan permasalahan 

dalam pembelajaran. PTK merupakan proses pengkajian masalah 

pembelajaran didalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk 

memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan 

yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari 

perlakuan tersebut.
27

 

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, peneliti 

menggunakan model Kurt Lewin, dimana dalam satu siklus ada 4 hal yang 

harus di lakukan dalam proses penelitian tindakan ini, yaitu perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi.
28

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
27

 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2009), 26. 
28

 Ibid, 46 
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Empat tahapan dalam pelaksanaan PTK membentuk suatu siklus 

PTK yang digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Model PTK Kurt Lewin 

 

1. Perencanaan  

Perencanaan adalah proses menentukan program perbaikan 

yang berangkat dari suatu ide gagasan peneliti. Pada tahap ini, kegiatan 

yang harus di lakukan meliputi: (1) menentukan rumusan masalah 

PERENCANAAN PENGAMATAN 

PELAKSANAAN 

REFLEKSI 

SIKLUS I 

PERENCANAAN 
PENGAMATAN 

REFLEKSI 

SIKLUS II 

PELAKSANAAN 
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serta tujuan; (2) pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); 

(3) mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang di perlukan di 

kelas; serta (4) mempersiapkan instrument untuk merekam dan 

menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan.  

2. Pelaksanaan  

Pelaksanaan adalah perlakuan yang dilaksanakan oleh peneliti 

yang sesuai dengan perencanaan. Pada tahap ini, peneliti 

mengimplementasikan tindakan yang telah dirumuskan dalam RPP 

dalam situasi yang nyata, yang meliputi kegiatan awal, inti, dan akhir.  

3. Observasi  

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan untuk 

mengetahui efektivitas tindakan atau mengumpulkan informasi  

tentang berbagai kelemahan tindakan yang telah dilakukan. Pada tahap 

ini, yang dilakukan peneliti adalah mengamati kegiatan siswa dan guru 

terhadap penggunaan metode yang dirancang sesuai dengan tujuan 

PTK.  

4. Refeksi  

Refleksi adalah kegiatan analisis tentang hasil observasi hingga 

memunculkan program atau penemuan baru. Pada tahap ini yang harus 

dilakukan peneliti meliputi: (1) mencatat hasil observasi; (2) 

mengevaluasi hasil observasi; (3) menganalisis hasil pembelajaran; 

serta (4) mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan 

penyusunan rancangan siklus berikutnya. 
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B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian 

1. Setting Penelitian  

Setting penelitian ini meliputi:  

a. Tempat penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di MI Roudlotul Ulum Mojokerto. 

b. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 4 bulan yang 

dimulai dari bulan Juli 2017 - November 2017 pada semester gasal 

tahun ajaran 2017-2018. Penentuan waktu penelitian mengacu pada 

kalender akademik sekolah, karena memerlukan beberapa siklus 

yang membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif di kelas. 

c. Siklus Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus 

untuk meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran tematik 

tema 2 perkembangan teknologi subtema 2 pembelajaran 2 

menggunakan metode Team Quiz di Kelas III MI Roudlotul Ulum 

Mojokerto. 

2. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, yang menjadi subjeknya 

adalah siswa kelas III MI Roudlotul Ulum Mojokerto dengan jumlah 

siswa keseluruhan 30 siswa. 
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C. Variabel Penelitian 

1. Variabel Input 

Dalam PTK ini yang menjadi variabel input adalah siswa kelas 

III MI Roudlotul Ulum Mojokerto. 

2. Variabel Proses 

Dalam PTK ini yang menjadi variabel proses adalah metode 

Team Quiz. 

3. Variabel Output 

Dalam PTK ini yang menjadi variabel output adalah 

peningkatan pemahaman siswa kelas III MI Roudlotul Ulum 

Mojokerto pada pembelajaran tematik tema 2 perkembangan teknologi 

subtema 2 pembelajaran 2. 

 

D. Rencana Tindakan 

1. Siklus 1 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan berupa perencanaan-

perencanaan sebelum melakukan tindakan terhadap siswa, yang 

meliputi: 

1) Menentukan metode yang akan digunakan untuk 

memecahkan masalah. Berdasarkan latar belakang yang 

sudah dijelaskan di bab 1, peneliti menggunakan metode 

Team Quiz untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas III 
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pada pembelajaran tematik tema 2 perkembangan teknologi 

subtema 2 pembelajaran 2. 

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

sesuai dengan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan 

Indikator untuk pembelajaran tematik tema 2 

perkembangan teknologi subtema 2 pembelajaran 2 dengan 

penggunaan metode Team Quiz. 

3) Menyiapkan materi yang akan diajarkan. 

4) Menyiapkan bentuk tes yang akan digunakan untuk 

mengukur tingkat pemahaman siswa. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Setelah menyusun perencanaan, maka peneliti siap untuk 

melakukan tindakan perbaikan dikelas sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Dalam 

pelaksanaan penelitian ini, peneliti bekerja sama dengan guru kelas 

III MI Roudlotul Ulum Mojokerto Ibu Synta Dewi Yulaikha, S.E 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Guru memberi salam 

2) Siswa dan guru berdo’a bersama-sama 

3) Guru menyampaikan apersepsi 

4) Siswa menyimak guru ketika sedang menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan kompetensi yang akan dicapai 

pada pembelajaran 2. 
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5) Sebelum menerapkan metode Team Quiz, guru terlebih 

dahulu memilih topik yang dapat disampaikan dalam 

tiga bagian. 

6) Guru membagi kelas menjadi 3 kelompok secara 

heterogen yaitu kelompok A, B dan C. 

7) Siswa menyimak penjelasan guru menggunakan media 

yang disiapkan untuk menunjang pembelajaran 

mengenai materi pertama (hak dan kewajiban 

menggunakan alat komunikasi) yang diajarkan pada 

pembelajaran 2, kurang lebih waktu yang dibutuhkan 10 

- 20 menit. Disini siswa melakukan kegiatan 6 M 

(mengamati, , Menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi, mengomunikasikan dan mencipta). 

a. Mengamati. Siswa mengamati penjelasan guru 

tentang materi 1, 2 dan 3. 

b. Menanya. Siswa menanyakan pertanyaan tentang 

penjelasan guru yang sukar dimengerti. 

c. Mengumpulkan Informasi. Pada saat guru 

menjelaskan materi, siswa mengumpulkan 

informasi yang didapat dari penjelasan guru. 

d. Mengasosiasi. Pada saat guru menjelaskan materi, 

siswa menghubungkan materi yang dijelaskan oleh 

guru dengan kehidupan sehari-hari. 
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e. Mengomunikasikan. Pada saat akhir penyampaian 

materi, siswa mengomunikasikan apa saja hal yang 

dipelajari pada materi hak dan kewajiban 

menggunakan alat komunikasi. 

f. Mencipta. Siswa membuat pertanyaan bersama 

kelompoknya yang digunakan untuk kuis pada saat 

penggunaan metode Team Quiz. 

8) Saat penyampaian materi pertama, kelompok A 

menyiapkan pertanyaan pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi yang baru saja di sampaikan. Kelompok  

B dan C menggunakan waktu ini untuk melihat lagi 

catatan mereka. 

9) Kelompok A  memberi pertanyaan kepada kelompok B. 

Jika kelompok B tidak dapat menjawab pertanyaan 

tersebut, lempar pertanyaan tersebut kepada kelompok 

C  

10) Kelompok A memberi pertanyaan kepada kelompok C, 

jika kelompok C tidak  bisa menjawab, lemparkan 

kepada kelompok B  

11) Saat penyampaian materi kedua yaitu materi bagian-

bagian dan ciri-ciri surat pribadi (kurang lebih waktu 

yang dibutuhkan adalah 10-20 menit) mintalah 
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kelompok B untuk menjadi kelompok penanya. 

Lakukan seperti proses untuk kelompok A 

12) Saat sebelum penyampaian materi ketiga yaitu gerak 

lokomotor melalui permainan telegram-telegraf (kurang 

lebih waktu yang dibutuhkan adalah 10-20 menit)  

semua siswa diminta untuk melakukan permainan 

telegram-telegraf dengan cara main sebagai berikut : 

a. Dari 30 siswa yang ada dibagi menjadi 2 kelompok, 

masing-masing kelompok ada 15 siswa. 

b. Kelompok 1 bernama telegram dan kelompok 2 

bernama telegraf 

c. 1 siswa dari kelompok telegram keluar dari barisan 

dan mulai berjalan mengelilingi kelas. 1 siswa dari 

kelompok telegram. Begitu pula dengan kelompok 

telegraf, lalu siswa-siswa lain kelompok telegram  

berteriak 1 kali kata “telegram” secara bersama-

sama. Lalu 1 siswa dari kelompok telegraf mengejar 

1 siswa telegram yang sedang berjalan sambil 

berteriak telegraf berulang-ulang. Apabila siswa 

tersebut sudah menangkap 1 siswa telegram yang 

berjalan, siswa telegram yang tertangkap langsung 

menjadi tawanan kelompok telegraf. Permainan 
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dilanjutkan sampai angota kelompok dari masing-

masing kelompok habis. 

d. Guru bertugas untuk memberi aba-aba 

13)  Guru menyampaikan materi gerak lokomotor dengan 

menghubungkan dengan permainan telegram-telegraf 

yang telah dimainkan oleh siswa. Guru menunjuk 

kelompok C sebagai kelompok penanya. Lakukan 

seperti proses untuk kelompok A.  

14) Pembelajaran diakhiri dengan menyimpulkan bersama 

dan tanya jawab. Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan hal-hal yang kurang 

dimengerti. 

15) Siswa mengerjakan lembar tes yang diberikan oleh 

guru. 

16) Siswa mempin do’a sebelum pembelajaran diakhiri. 

17) Guru mengucapkan salam. 

c. Tahap Pengamatan 

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan dan 

mengidentifikasi data yang diperoleh pada saat pembelajaran 

berlangsung. Data yang diperoleh berupa lembar tes penilaian yang 

digunakan untuk menilai tingkat pemahaman siswa. Apabila 

analisis data sudah diketahui, kemudian baru melakukan refleksi. 
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d. Tahap Refleksi 

Refleksi dilakukan guru setelah melakukan tindakan. Hasil 

analisis data kemudian didiskusikan bersama untuk mengetahui 

kekurangan-kekurangan selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Siklus II 

Kegiatan yang dilakukan pada siklus II merupakan perbaikan 

dari siklus pertama. Tahapan pada siklus kedua sama dengan siklus 

pertama, yaitu di awali dengan perencanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi. Pada tahap refleksi, peneliti melakukan diskusi dan kolaborasi 

dengan guru untuk mengevaluasi dan membuat kesimpulan terhadap 

pelaksanaan pembelajaran tematik tema 2 perkembangan teknologi 

subtema 2 pembelajaran 2 dengan menggunakan metode Team Quiz 

untuk meningkatkan pemahaman siswa setelah dilakukannya 

rangkaian kegiatan pada siklus I dan siklus II. 
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E. Data dan Cara Pengumpulannya 

1. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam PTK ini 

antara lain: 

a. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

cara mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan 

mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan 

diamati atau diteliti.
29

  

Dalam PTK, observasi bisa digunakan untuk memantau 

guru dan siswa. Dari hasil pengamatan tersebut, dapat 

ditemukan berbagai kelemahan sehingga dapat ditindak lanjuti 

untuk diperbaiki pada siklus berikutnya. Observasi menjadi 

instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

aktivitas siswa dan aktivitas guru ketika berada di dalam kelas. 

Hal ini disebabkan observasi sebagai proses pengamatan 

langsung, merupakan instrumen yang cocok untuk memantau 

kegiatan pembelajaran baik perilaku guru maupun perilaku 

siswa. Oleh karena itu teknik ini dipilih peneliti untuk 

mengetahui sejauh mana keaktifan siswa pada saat 

diterapkannya metode Team Quiz di pembelajaran tematik 

tema 2 perkembangan teknologi subtema 2 pembelajaran 2. 

                                                 
29

 Wina Sanjaya, Penelitian, 86. 
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b. Wawancara  

Wawancara atau interview merupakan teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan bahasa lisan baik 

secara tatap muka ataupun melalui saluran media tertentu. 

Wawancara di gunakan untuk mendapatkan data yang lebih 

mendalam mengenai hal-hal yang berkaitan langsung dengan 

penelitian seperti penerapan pembelajaran tertentu yang 

berbasis masalah.
30

  

Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk 

menumpulkan data atau informas dari guru tentang tingkat 

pemahaman siswa pada saat pembelajaran tematik tema 2 

perkembangan teknologi subtema 2 pembelajaran 2 pada saat 

pra PTK. 

Selain observasi, wawancara merupakan instrumen 

penelitian yan sering digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam PTK. Hal ini disebabkan karena ada beberapa 

keuntungan antara lain:  

1) Wawancara dapat digunakan untuk mengecek kebenaran 

data atau informasi yang di peroleh dengan cara lain  

2) Teknik wawancara bisa memungkinkan data yang di 

peroleh lebih luas, bahkan bisa memunculkan sesuatu yang 

tidak dipikirkan sebelumnya 

                                                 
30

 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Teknik dan Cara Mudah Membuat Penelitian Tindakan Kelas, 

(tk: Kata Pena, 2014), 40. 
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3) Wawancara memungkinkan pewawancara dapat 

menjelaskan pertanyaan yang kurang dipahami oleh siswa 

yang diwawancarai.
31

 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, artinya 

barang-barang tertulis. Dalam pelaksanaannya, dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data-data tertulis seperti 

dokumen-dokumen sekolah misalnya: Visi  dan  Misi, struktur 

organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan sarana dan 

prasarana, dan standar penilaian. 

d. Tes  

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang pemahaman siswa pada pembelajaran tematik tema 2 

perkembangan teknologi subtema 2 pembelajaran 2. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yaitu serangkaian alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

a. Lembar Observasi 

Penelitian ini menggunakan lembar observasi siswa dan 

guru yang digunakan untuk mengukur keaktifan siswa setelah 

diterapkannya metode Team Quiz  pada pembelajaran tematik 

                                                 
31

 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, 96. 
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tema 2 perkembangan teknologi subtema 2 pembelajaran 2. 

Insrumen observasi yang digunakan yaitu berupa check list 

(lampiran 3 dan lampiran 4) 

b. Wawancara 

Peneliti mengadakan wawancara kepada siswa dan ibu 

Synta Dewi Yulaikha guru kelas III MI Roudlotul Ulum 

Mojokerto. Pertanyaan yang diajukan yaitu meliputi tingkat 

pemahaman siswa kelas III pada saat pembelajaran di kelas. 

Adapun daftar yang digunakan dalam wawancara adalah untuk 

mengetahui hal-hal sebagai berikut: 

Wawancara Guru 

1) Apa kesulitan yang dialami guru ketika mengajar  

pembelajaran tematik ? 

2) Bagaimana tingkat pemahaman siswa kelas III pada 

pembelajaran tematik ? 

3) Pada tema, subtema, dan pembelajaran berapa tingkat 

pemahaman siswa sangat rendah? 

4) Apa yang menyebabkan pemahaman siswa menurun pada 

pembelajaran tematik tema 2 perkembangan teknologi 

subtema 2 pembelajaran 2? 

5) Bagaimana hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik 

tema 1 perkembangan teknologi subtema 2 pembelajaran 2? 
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6) Bagaimana solusi yang biasanya digunakan guru untuk 

mengatasi hal tersebut? 

Wawancara Siswa 

1) Bagaimana pendapat adik tentang pembelajaran tematik? 

2) Apakah adik mudah merasa bosan saat pembelajaran 

tematik? 

3) Materi apa yang adik kurang bisa di pembelajaran tematik? 

4) Mengapa adik kurang bisa? 

5) Apa yang adik lakukan untuk mengatasi masalah tersebut? 

Hasil wawancara guru dan siswa dilampirakan pada 

lampiran 5 dan lampiran 6. 

c. Lembar Tes Butir Soal Uraian 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tulis 

uraian. Butir soal uraian ini terdiri dari soal uraian mata 

pelajaran PPKn (hak dan kewajiban menggunakan alat-alat 

komunikasi), Bahasa Indonesia (bagian-bagian dan ciri-ciri 

surat pribadi), dan PJOK (gerak lokomotor) terlampir pada 

lampiran 7. 

d. Dokumentasi 

Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini antara 

lain data nilai siswa, foto-foto kegiatan belajar mengajar, serta 

data tenaga kerja pendidik. 
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3. Analisis Data 

Menganalisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi 

data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan 

fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan 

penelitian.
32

  

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah 

kualitatif dan kuantitatif.  Data kualitatif adalah data yang tidak bisa diukur 

secara langsung atau data yang tidak berbentuk angka, tetapi berhubungan 

dengan kualitas tertentu, seperti baik, sedang, dan kurang. Sedangkan data 

kuantitatif adalah data yang bisa di olah dengan perhitungan-perhitungan 

statistik. 

Analisis data kualitatif digunakan untuk data observasi. Data observasi 

digunakan untuk mengetahui keakifan siswa pada saat metode Team Quiz 

diterapkan pada proses pembelajaran. Sedangkan analisis data kuantitatif 

digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa pada saat proses 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

                                                 
32

 Wina Sanjaya, Penelitian, 106. 
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1) Analisis Data Hasil Observasi Guru dan Siswa 

Analisis data observasi guru dan siswa dapat menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

Skor Akhir = 
               

             
 x 100 ... ... ... ... ... ... ... ... (Rumus 3.1) 

Keterangan : 

1. Skor Diperoleh : Jumlah skor yang diperoleh oleh siswa  

2. Skor Maksimal : Jumlah maksimal rentangan skor yakni 100
33

 

 Dengan rentang nilai untuk nilai hasil observasi guru dan siswa 

adalah <75 tidak lulus dan >75 lulus. Dengan kriteria sebagai berikut : 

Sangat Baik   = 81-100 

Baik   = 71-80 

Cukup    = 56-70 

Kurang    = 41-55 

Sangat Kurang  = >40
34

 

2) Analisis Data Hasil Tes 

Tes yang digunakan adalah tes tulis pilihan ganda. Dengan 

teknik penskoran adalah sebagai berikut: 

Skor Akhir = 
               

             
 x 100 ... ... ... ... ... ... ... ... (Rumus 3.2) 

Keterangan : 

1. Skor Diperoleh : Jumlah skor yang diperoleh oleh siswa  

2. Skor Maksimal : Jumlah maksimal rentangan skor yakni 100
35

 

                                                 
33

 Zainal Agip, dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB, dan TK , (Bandung: Yrama 

Widya, 2009), 41.  
34

 Ibid, 42 
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3. Pedoman penskoran dilampirkan pada lampiran 7. 

Dengan rentang nilai untuk nilai soal pilihan ganda adalah 

adalah <75 tidak lulus dan >75 lulus. Untuk nilai rata-rata kelas 

menggunakan rumus 3.3 yaitu sebagai berikut: 

                                                             

                                                                    ...... ... ... ... ... ... ... ... (Rumus 3.3) 

Keterangan : 

Jumlah Nilai : Total nilai seluruh siswa 

Banyaknya Data  : Total siswa yang ada dikelas 

 Adapun kriteria rata-rata kelas yang dikelompokkan kedalam 

lima kategori keseluruhan adalah sebagai berikut : 

Sangat Tinggi   = 81-100 

Tinggi   = 71-80 

Sedang    = 56-70 

Kurang    = 41-55 

Sangat Rendah  = >40
36

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                      
35

 Ibid, 42 
36

 Ibid 42 

Nilai Rata-Rata = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝐷𝑎𝑡𝑎
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 

 

Untuk menghitung persentase ketuntasan siswa yang mencapai 

KKM digunakan rumus: 

P = 
 

 
 x 100%... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... (Rumus 3.4)  

Keterangan : 

P = Persentase yang akan dicari 

F = Jumlah siswa yang tuntas 

N = Jumlah Keseluruhan siswa
37

 

Dengan kriteria persentase : 

Sangat Tinggi   = 81-100% 

Tinggi   = 71-80% 

Sedang     = 56-70% 

Rendah   = 41-55% 

Sangat Rendah  = >40%
38

 

4. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja yang ingin diperoleh dari penelitian tindakan 

kelas ini adalah meningkatnya pemahaman siswa kelas III di MI Roudlotul 

Ulum Mojokerto setelah menerapkan metode Team Quiz. Sebagai ukuran 

keberhasilan pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, indikator yang 

digunakan adalah:  

1. Rata-rata perolehan nilai siswa adalah 75 

2. Persentase ketuntasan siswa adalah 80% 

3. Skor aktivitas guru mencapai ≥ 75 

                                                 
37

 Ibid, 43 
38

 Ibid, 43 
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4. Skor aktifitas siswa mencapai ≥ 75 

5. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kolaboratif, dimana 

peneliti bekerja sama dengan Ibu Synta Dewi Yulaikha, S.Pd  selaku guru 

kelas III sebagai kolaborator.   

Peneliti I:  

a. Nama Lengkap dan Gelar : Synta Dewi Yulaikha, S.E. 

b. Jabatan Fungsional  : Guru MI Roudlotul Ulum 

Mojokerto 

c. Spesifikasi Tugas  : Menerapkan teknis pembelajaran 

yang telah dibuat oleh peneliti dan bertindak sebagai narasumber 

pada saat melakukan wawancara dengan peneliti. 

Peneliti II:   

a. Nama Lengkap dan Gelar : Agustin Widyastuti Rhodiah  

b. Jabatan Fungsional  : Mahasiswa UIN Sunan Ampel 

Surabaya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtida’iyah  

c. Bidang Keahlian  : Ilmu Pengetahuan Alam 

d. Spesifikasi Tugas  : Menyusun instrument atau alat ukur 

pemahaman siswa, merancang pelaksanaan penelitian, 

melaksanakan penelitian, dan menyusun laporan akhir. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini dipaparkan hasil penelitian “Upaya Meningkatkan 

Pemahaman Siswa Menggunakan Metode Team Quiz Pada Pembelajaran 

Tematik Tema 2 Perkembangan Teknologi Di Kelas III MI Roudlotul 

Ulum Mojokerto”. Hasil penelitian akan dijelaskan per siklus, dalam 

setiap siklus terdiri dari empat langkah pokok yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 

1. Siklus I 

Pada siklus I peneliti menggunakan empat tahapan dalam 

proses pembelajaran. empat tahapan tersebut adalah perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Keempat tahapan tersebut 

dilakssiswaan secara sistematis sesuai dengan model Kurt Lewin. 

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan siklus pertama ini diawali dengan 

menentukan waktu bersama guru kelas III untuk dilakssiswaannya 

tindakan, yaitu ditetapkan pada tanggal 29 November 2017 dengan 

waktu 6x35 menit. Setelah itu peneliti menyiapkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan Kompetensi Inti 

dalam Kurikulum 2013 yang berbunyi ”Memahami pengetahuan 

faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] 

dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

55 
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ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah”, dengan Kompetensi Dasar 

(KD) yang dipilih yaitu Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia 

“Mengemukakan isi teks surat tanggapan pribadi tentang 

perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi 

serta permasalahan dan lingkungan sosial di daerah dengan 

bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis 

yang dapat diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu 

pemahaman”, Kompetensi Dasar PPKn “Mengetahui hak dan 

kewajiban sebagai warga dalam kehidupan sehari-hari dirumah dan 

disekolah, dan Kompetensi Dasar PJOK “Mengetahui konsep 

gerak kombinasi pola gerak dasar lokomotor dalam berbagai 

bentuk permainan sederhana dan atau tradisional”. Dari 

Kompetensi Dasar tersebut peneliti mengembangkan indikator dan 

menyusun langkah-langkah pembelajaran yang sesuai dengan 

metode Team Quiz. 

Selain perangkat pembelajaran, peneliti juga menyiapkan 

lembar kerja siswa yang berupa soal tes berjumlah 6 butir soal dan 

instrumen penelitian, diantaranya adalah lembar observasi guru dan 

lembar observasi siswa. 
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b. Pelaksanaan 

Tahap ini merupakan implementasi dari RPP yang telah 

dirancang sebelumnya. Guru diberi wewenang untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dan peneliti bertindak 

sebagai observer dalam kegiatan penelitian di sekolah. Kegiatan 

pembelajaran dimulai dengan salam dan menanyakan kabar siswa 

dengan sapaan “Bagaimana kabar kalian hari ini?” siswa dengan 

serentak menjawab “Alhamdulillah, luar biasa, Allahu Akbar” 

Kemudian guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum 

pelajaran dimulai dilanjut dengan mengecek kehadiran siswa. 

Setelah itu, guru melakukan apersepsi dengan melakukan tanya 

jawab kepada siswa yang kemudian akan mengarahkan siswa pada 

materi yang akan diajarkan dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran dengan baik. Siswa mengikuti arahan guru dengan 

baik. 

Pada kegiatan inti, guru membagi siswa menjadi tiga 

kelompok, yaitu Tim A, Tim B, dan Tim C. Sebelumnya guru telah 

menentukan anggota berdasarkan tingkat pemahaman siswa. Tabel 

pembagian nama-nama kelompok dilampiran pada lampiran 8. 

Siswa berkumpul dengan anggota kelompoknya dengan baik akan 

tetapi ramai dan gaduh. 

Guru mempersilahkan siswa untuk berkumpul bersama 

kelompoknya. Pada saat mencari anggota kelompok, suasana kelas 
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menjadi ramai karena siswa berusaha memindahkan bangku untuk 

kelompoknya. Setelah berkumpul dengan anggota kelompoknya 

masing-masing, kemudian guru menjelaskan prosedur metode 

Team Quiz. Siswa mendengarkan penjelasan guru dengan baik. 

 

 

 

 
 

Gambar 4.1 
Siswa berkelompok 

 
Pada kegiatan awal, guru menjelaskan tentang materi 

bagian-bagian surat pribadi dan isi teks surat pribadi. Pada tahapan 

ini tim A bertindak sebagai pemimpin kuis. Seluruh tim 

memperhatikan dan mencatat informasi-informasi penting yang 

dijelaskan guru. Setelah guru menjelaskan materi pertama, tim A 

diminta untuk membuat dua soal tentang materi pertama. Saat tim 

A mempersiapkan soal, tim B dan tim C diperbolehkan meninjau 

kembali catatan mereka. Setelah itu, tim A memberikan pertanyaan 

kepada tim B , apabila tim B tidak bisa menjawab pertanyaan yang 

diberikan tim A, maka pertanyaan dilemparkan kepada tim C. 

Disini guru bertindak untuk meneliti apakah jawabannya benar 

atau tidak. 
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Gambar 4.2 
Siswa saling bertanya antar kelompok 

 

Setelah itu guru menjelaskan materi kedua tentang 

pengertian hak dan hak siswa dalam menggunakan alat-alat 

komunikasi. Pada tahapan ini tim B bertindak sebagai pemimpin 

kuis. Seluruh tim memperhatikan dan mencatat informasi-

informasi penting yang dijelaskan guru. Setelah guru menjelaskan 

materi kedua, tim B diminta untuk membuat dua soal tentang 

materi pertama. Saat tim B mempersiapkan soal, tim A dan tim C 

diperbolehkan meninjau kembali catatan mereka. Setelah itu, tim B 

memberikan pertanyaan kepada tim A , apabila tim A tidak bisa 

menjawab pertanyaan yang diberikan tim B, maka pertanyaan 

dilemparkan kepada tim C. Disini guru bertindak untuk meneliti 

apakah jawabannya benar atau tidak. 

Untuk materi yang terakhir, guru menjelaskan materi ketiga 

tentang gerak lokomotor. Sebelum menjelaskan materi ini siswa 

diajak guru untuk bermain permainan “telegram-telegraf”. Dari 30 
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siswa yang ada, guru membagi siswa menjadi dua kelompok yaitu 

kelompok telegram dan telegraf. Kelompok telegram bertugas 

sebagai kelompok penangkap dan kelompok telegraf adalah 

kelompok yang tertangkap. Permainan ini dimulai dengan satu 

orang dari kelompok telegram berlari menjauhi kelompok telegraf 

sambil berteriak “telegram” lalu satu orang dari kelompok telegraf 

mulai berlari mengejar dan menangkap anggota kelompok 

telegram yang sedang berlari. Apabila anggota kelompok telegram 

sudah tertangkap maka ia akan menjadi tawanan kelompok telegraf 

sampai permainan berakhir. Permainan ini dilakukan selama 10 

menit.  

Sesudah siswa melakukan permainan, guru meminta siswa 

untuk kembali duduk ditempat duduknya masing-masing dan mulai 

menjelaskan materi yang ketiga tentang gerak lokomotor. Pada 

tahapan ini tim C bertindak sebagai pemimpin kuis. Seluruh tim 

memperhatikan dan mencatat informasi-informasi penting yang 

dijelaskan guru. Setelah guru menjelaskan materi ketiga, tim C 

diminta untuk membuat dua soal tentang materi pertama. Saat tim 

C mempersiapkan soal, tim  A dan tim B diperbolehkan meninjau 

kembali catatan mereka. Setelah itu, tim C memberikan pertanyaan 

kepada tim A , apabila tim A tidak bisa menjawab pertanyaan yang 

diberikan tim C, maka pertanyaan dilemparkan kepada tim B. 

Disini guru bertindak untuk meneliti apakah jawabannya benar 
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atau tidak. Untuk data perolehan skor masing-masing tim 

dilampirkan pada lampiran 9. 

Berdasarkan hasil perolehan skor kuis, skor yang dinilai 

adalah seri yaitu 3 dengan nilai 75. Setelah kuis selesai, kemudian 

guru bersama siswa menjawab pertanyaan yang belum terjawab 

atau tidak ada tim yang bisa menjawabnya. Pada tahapan akhir 

kegiatan inti, guru membagikan lembar kerja berupa soal uraian 

kepada siswa sebagai evaluasi secara individu. Data hasil tes pada 

siklus I dilampirkan pada lampiran 10. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 
Siswa mengerjakan butir soal uraian 
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Pada kegiatan akhir di siklus pertama, salah satu siswa 

diminta guru untuk maju ke depan dan menyimpulkan 

pembelajaran hari ini. Setelah itu, guru memberi penguatan kepada 

siswa dan perwakilan dari siswa memimpin doa untuk mengakhiri 

pembelajaran hari ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 
Siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini 

 
c. Observasi 

Pada tahap observasi, peneliti menilai lembar observasi 

guru dan siswa sesuai dengan kriteria yang sudah dirancang. Hasil 

lembar observasi guru pada saat proses pembelajaran dilampirkan 

pada lampiran 11.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi aktivitas 

guru dalam kegiatan pembelajaran untuk menghitung skor aktivitas 

guru digunakan rumus 3.1: 

Skor Akhir = 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑫𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍

 x 100 = Skor Akhir = 𝟕𝟖 
𝟏𝟎𝟎

 x 100 = 78 
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Hasil dari observasi aktivitas guru menunjukkan jumlah 

skor yang diperoleh adalah 78 dengan skor maksimum adalah 100 

dengan nilai yang diperoleh adalah 78 dengan kriteria baik dan 

sudah mencapai indikator kinerja yaitu minimal 75.  

Selain menilai aktivitas guru dalam pembelajaran, dalam 

penelitian ini aktivitas siswa ketika menerima pelajaran juga 

dinilai. Data hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus I yang 

dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung dilampirkan 

pada lampiran 12. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi aktivitas 

siswa dalam kegiatan pembelajaran untuk menghitung skor 

aktivitas siswa digunakan rumus 3.1: 

Skor Akhir = 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑫𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍

 x 100 = Skor Akhir = 𝟕𝟔 
𝟏𝟎𝟎

 x 100 = 76 

Hasil dari observasi aktivitas siswa menunjukkan jumlah 

skor yang diperoleh adalah 76 dengan skor maksimum adalah 100 

dengan nilai yang diperoleh adalah 76 dengan kriteria baik. 

Hasil tes soal uraian pada siklus I yang digunakan untuk 

mengukur tingkat pemahaman siswa dilampirkan pada lampiran 

4.3  menunjukkan rata-rata hasil tes adalah 68,4 dengan kriteria 

sedang tetapi belum memenuhi standar indikator kinerja yang 

dijelaskan pada bab sebelumnya yaitu 75. Persentase ketuntasan 

siswa pada siklus 1 menunjukkan 36,67 % siswa yang tuntas 
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dengan kriteria sangat rendah, hasil ini juga belum memenuhi 

standar indikator kinerja yang ditetapkan yaitu 80%. 

d. Refleksi 

Pada tahap ini refleksi yang dilakukan oleh guru dan 

peneliti dirumuskan beberapa hal yang perlu diperbaiki pada 

pelaksanaan tindakan kelas siklus II. Proses pembelajaran siklus I 

menggunakan metode Team Quiz untuk meningkatkan pemahaman 

siswa sudah cukup baik. Temuan-temuan yang ada pada 

pelaksanaan tindakan siklus I, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Hasil Obervasi Guru 

Dari hasil observasi, dapat dilihat bahwa guru sudah 

melaksanakan pembelajaran dengan baik. Hal ini berdasarkan 

pada hasil nilai observasi guru pada siklus I yakni 78 (baik). 

Skor aktivitas guru ini sudah mencapai standar indikator 

kinerja yang telah ditetapkan.  

1) Hasil Observasi Siswa 

Hasil observasi siswa pada siklus I ini dapat dilihat 

pada hasil nilai observasi siswa. Nilai yang diperoleh pada 

lembar observasi siswa adalah sebesar 76 dengan kriteria baik. 

Nilai ini memang sudah baik, namun masih perlu perbaikan 

lagi karena pada saat pembelajaran berlangsung masih ada 

beberapa siswa yang melakukan aktivitas lain seperti berjalan 

sendiri, berbicara dengan temannya dan masih kurang 

memperhatikan guru pada saat pembelajaran. 
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2) Hasil Tes 

Hasil tes penilaian siswa pada siklus I rata-rata nilai 

pemahaman siswa adalah 68,4 dengan kriteria sedang dan 

persentase ketuntasan siswa adalah 36,67% dengan kriteria 

sangat rendah, nilai ini belum memenuhi indikator kinerja yang 

sudah dirumuskan pada bab sebelumnya. Oleh karena itu, 

peneliti merasa perlu untuk melakukan perbaikan dengan 

melanjutkan penelitian ini ke siklus selanjutnya yaitu siklus II. 

Dengan adanya siklus II ini diharapkan hasil yang diperoleh 

akan lebih maksimal sesuai dengan harapan yang sudah dibuat 

sebelumnya. 

3) Rencana Perbaikan 

Dari beberapa sebab dan kekurangan yang sudah 

dipaparkan diatas, maka diperlukan sebuah rencana perbaikan 

untuk mangatasi kekurangan-kekurangan tersebut. Secara 

umum, kekurangan yang timbul adalah dikarenakan siswa yang 

kurang tertib dan masih sering melakukan aktivitas lain seperti 

berjalan dan berbicara dengan temannya sehingga siswa tidak 

dapat menerima informasi yang diberikan oleh guru dengan 

maksimal. Oleh karena itu pada siklus II peneliti akan 

memberikan reward kepada siswa yang aktif dan tertib diakhir 

pembelajaran. Pada siklus II diharapkan siswa lebih aktif dan 

tertib pada saat proses pembelajaran, karena dapat 
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mempengaruhi perolehan hasil observasi aktivitas siswa 

sehingga nilainya dapat meningkat. 

2. Siklus II 

Siklus II ini dilakssiswaan pada tanggal 30 November 2017 

pada pembelajaran tematik tema 2 perkembangan teknologi subtema 2 

pembelajaran 2 menggunakan metode Team Quiz di kelas III. Siklus 

ini terdiri dari empat langkah pokok yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi yang akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan diawali dengan penentuan waktu dan 

tempat yang akan digunakan oleh peneliti dan guru. Penelitian 

dilakssiswaan pada tanggal 30 November 2017 dengan jumlah 

siswa 30 siswa. Pada tahap ini peneliti menyiapkan perbaikan 

perencanaan pembelajaran yakni RPP dari siklus I berdasarkan 

kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator yang akan 

dicapai. Dari indikator tersebut dapat disusun langkah-langkah 

pembelajaran menggunakan metode Team Quiz. 

Selain itu, peneliti juga menyiapkan soal tes yang 

berjumlah 6  butir soal yang sama dengan sebelumnya dan 

intrumen penelitian seperti lembar observasi aktivitas guru dan 

siswa. 
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b. Pelaksanaan 

Pada kegiatan awal pembelajaran, dimulai dengan salam 

dan menanyakan kabar siswa dengan sapaan “Bagaimana kabar 

kalian hari ini?” siswa dengan serentak menjawab “Alhamdulillah, 

luar biasa, Allahu Akbar” setelah itu siswa berdoa bersama-sama. 

Selanjutnya guru melakukan apersepsi dengan melakukan tanya 

jawab kepada siswa tentang materi yang diajarkan pada pertemuan 

sebelumnya. Guru bertanya, “apakah kalian masih ingat dengan 

materi yang ibu ajarkan kemarin?”, kemudian siswa serentak 

menjawab, “masih bu...”. Setelah itu guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Kegiatan inti diawali dengan guru menjelaskan langkah-

langkah metode team quiz ini, lalu siswa dibagi menjadi tiga 

kelompok yang anggota kelompoknya masih sama dengan 

kelompok sebelumnya. Namun bedanya, sebelum pelajaran 

dimulai siswa sudah bersiap berkumpul dengan kelompoknya 

masing-masing sehingga dapat mengurangi keramaian 

siswa.sebelum guru menjelaskan materi, guru menjelaskan tentang 

reward yang ada dalam proses pembelajaran ini. Siswa yang aktif, 

bersikap baik dan mengerjakan soal tes dengan baik akan 

mendapat reward sebagai hadiahnya. Lalu  guru menjelaskan 

tentang materi ciri-ciri surat pribadi dan isi teks surat pribadi. Pada 

tahapan ini tim A bertindak sebagai pemimpin kuis. Seluruh tim 
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memperhatikan dan mencatat informasi-informasi penting yang 

dijelaskan guru. Setelah guru menjelaskan materi pertama, tim A 

diminta untuk membuat dua soal tentang materi pertama. Saat tim 

A mempersiapkan soal, tim B dan tim C diperbolehkan meninjau 

kembali catatan mereka. Setelah itu, tim A memberikan pertanyaan 

kepada tim B , apabila tim B tidak bisa menjawab pertanyaan yang 

diberikan tim A, maka pertanyaan dilemparkan kepada tim C. 

Disini guru bertindak untuk meneliti apakah jawabannya benar 

atau tidak. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 
Guru menjelaskan materi 

 
Setelah itu guru menjelaskan materi kedua tentang 

pengertian kewajiban dan kewajiban siswa dalam menggunakan 

alat-alat komunikasi. Pada tahapan ini tim B bertindak sebagai 

pemimpin kuis. Seluruh tim memperhatikan dan mencatat 

informasi-informasi penting yang dijelaskan guru. Setelah guru 

menjelaskan materi kedua, tim B diminta untuk membuat dua soal 

tentang materi pertama. Saat tim B mempersiapkan soal, tim A dan 

tim C diperbolehkan meninjau kembali catatan mereka. Setelah itu, 
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tim B memberikan pertanyaan kepada tim A , apabila tim A tidak 

bisa menjawab pertanyaan yang diberikan tim B, maka pertanyaan 

dilemparkan kepada tim C. Disini guru bertindak untuk meneliti 

apakah jawabannya benar atau tidak. 

Untuk materi yang terakhir, guru menjelaskan materi ketiga 

tentang gerak lokomotor. Sebelum menjelaskan materi ini siswa 

diajak guru untuk bermain permainan “telegram-telegraf”. Dari 30 

siswa yang ada, guru membagi siswa menjadi dua kelompok yaitu 

kelompok telegram dan telegraf. Kelompok telegram bertugas 

sebagai kelompok penangkap dan kelompok telegraf adalah 

kelompok yang tertangkap.  

Permainan ini dimulai dengan satu orang dari kelompok 

telegram berlari menjauhi kelompok telegraf sambil berteriak 

“telegram” lalu satu orang dari kelompok telegraf mulai berlari 

mengejar dan menangkap anggota kelompok telegram yang sedang 

berlari. Apabila anggota kelompok telegram sudah tertangkap 

maka ia akan menjadi tawanan kelompok telegraf sampai 

permainan berakhir. Permainan ini dilakukan selama 10 menit. 

Sesudah siswa melakukan permainan, guru meminta siswa untuk 

kembali duduk ditempat duduknya masing-masing dan mulai 

menjelaskan materi yang ketiga tentang gerak lokomotor. Pada 

tahapan ini tim C bertindak sebagai pemimpin kuis. Seluruh tim 

memperhatikan dan mencatat informasi-informasi penting yang 
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dijelaskan guru. Setelah guru menjelaskan materi ketiga, tim C 

diminta untuk membuat dua soal tentang materi pertama. Saat tim 

C mempersiapkan soal, tim  A dan tim B diperbolehkan meninjau 

kembali catatan mereka. Setelah itu, tim C memberikan pertanyaan 

kepada tim A , apabila tim A tidak bisa menjawab pertanyaan yang 

diberikan tim C, maka pertanyaan dilemparkan kepada tim B. 

Disini guru bertindak untuk meneliti apakah jawabannya benar 

atau tidak. Data perolehan skor pada siklus II dilampirkan pada 

lampiran 13. Setelah melakukan kuis, kemudian siswa 

mengerjakan lembar kerja dengan soal yang hampir sama dengan 

pertemuan sebelumnya. Untuk hasil soal tes uraian dilampirkan 

pada lampiran 14. 

Pada kegiatan akhir di siklus kedua, salah satu siswa 

diminta guru untuk maju kedepan dan menyimpulkan 

pembelajaran hari ini. Setelah itu, guru memberi penguatan kepada 

siswa dan memeberikan reward kepada siswa, lalu perwakilan dari 

siswa memimpin doa untuk mengakhiri pembelajaran hari ini. 

c. Observasi 

Sebagaimana pada siklus I, pada tahap observasi peneliti 

menilai lembar observasi guru dan siswa sesuai dengan kriteria 

yang sudah dirancang. Hasil lembar observasi siswa dan guru pada 

saat proses pembelajaran dilampirkan pada lampiran 15.  
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Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi aktivitas 

guru dalam kegiatan pembelajaran untuk menghitung skor aktivitas 

guru digunakan rumus 3.1: 

Skor Akhir = 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑫𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍

 x 100 = Skor Akhir = 𝟖𝟕 
𝟏𝟎𝟎

 x 100 = 87 

Hasil dari observasi aktivitas guru menunjukkan jumlah 

skor yang diperoleh adalah 87 dengan skor maksimum adalah 100 

dengan nilai yang diperoleh adalah 87 dengan kriteria sangat baik 

dan sudah mencapai indikator kinerja yaitu minimal 75.  

Selain menilai aktivitas guru dalam pembelajaran, dalam 

penelitian ini aktivitas siswa ketika menerima pelajaran juga 

dinilai. Data hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus II yang 

dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung dilampirkan 

pada lampiran 16. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi aktivitas 

siswa dalam kegiatan pembelajaran untuk menghitung skor 

aktivitas siswa digunakan rumus 3.1: 

Skor Akhir = 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑫𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍

 x 100 = Skor Akhir = 𝟖𝟒 
𝟏𝟎𝟎

 x 100 = 84 

Hasil dari observasi aktivitas siswa menunjukkan jumlah 

skor yang diperoleh adalah 84 dengan skor maksimum adalah 100 

dengan nilai yang diperoleh adalah 84 dengan sangat baik. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan perhatian siswa dalam 

pembelajaran tematik sehingga mempengaruhi keaktifan dan 

semangat siswa dalam proses pembelajaran. 
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Hasil tes soal uraian pada siklus II yang digunakan untuk 

mengukur tingkat pemahaman siswa dilampirkan pada lampiran 14 

yang menunjukkan rata-rata hasil tes adalah 85,9 dengan kriteria 

sangat tinggi dan persentase ketuntasan siswa 86,67% siswa yang 

tuntas dengan kriteria sangat tinggi  yang menunjukkan adanya 

peningkatan pada materi pembelajaran tersebut. Nilai tersebut 

sudah memenuhi standar indikator kinerja yang dijelaskan pada 

bab sebelumnya. 

d. Refleksi 

Pada siklus II peneliti dan guru membandingkan antara 

hasil yang diperoleh dari siklus I dan II, baik itu dari hasil 

observasi aktifitas guru dan siswa, rata-rata hasil tes dan persentase 

ketuntasan. Seluruh komponen mengalami peningkatan. Hasil 

observasi aktivitas guru mencapai nilai 87, hasil observasi aktivitas 

siswa mencapai 84, rata-rata hasil tes siswa mencapai 85,9 dan 

persentase ketuntasan siswa mencapai 86,67% yang artinya sudah 

mencapai indikator kinerja sehingga tidak diperlukan untuk 

melanjutkan ke siklus selanjutnya. Oleh karena itu, peneliti dan 

guru menyepakati tidak melanjutkan ke siklus selanjutnya karena 

adanya peningkatan. Untuk ringkasan hasil penelitian pada siklus I 

dan siklus II dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.10 
Ringkasan Hasil Penelitian 

No Hasil Penelitian Siklus I Siklus II Peningkatan 
 
1 

 
Hasil Observasi 
Guru 

 
78 

(Baik) 

 
87 

(Sangat Baik) 

Terjadi 
peningkatan 
sebesar 9 
point pada 
siklus II 

 
2 

 
Hasil Observasi 
Siswa 

 
76 

(Baik) 

 
84 

(Sangat Baik) 

Terjadi 
peningkatan 
sebesar 8 
point pada 
siklus II 

 
3 

 
Nilai Rata-Rata 
Kelas 

 
68,4 

(Sedang) 

 
85,9 

(Sangat 
Tinggi) 

Terjadi 
peningkatan 
sebesar 17,5 
pada siklus II 

4 Persentase 
Ketuntasan 
Siswa 

36,67% 
(Sangat 
Rendah) 

86,67% 
(Sangat 
Tinggi) 

Terjadi 
peningkatan 
sebesar 50% 
pada siklus II 

 

B. Pembahasan 

Tahap ini merupakan hasil analisis data yang dilakukan setelah 

pengumpulan data siklus I dan siklus II. Data tersebut dianalisis untuk 

mengetahui perkembangan penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yann 

sudah dilakukan selama dua siklus dapat dikatakan mampu meningkatkan 

pemahaman siswa pada pembelajaran tematik tema 2 perkembangan 

teknologi menggunakan metode Team Quiz di kelas III MI Roudlotul 

Ulum Mojokerto. Berikut adalah deskripsi penelitiannya: 
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1. Penerapan Metode Team Quiz dalam meningkatkan pemahamn 

siswa pada pembelajaran tematik tema 2 perkembangan 

teknologi. 

Metode pembelajaran team quiz dilaksanakan secara 

berkelompok dengan sistem permainan kuis. Dalam satu kelas dibagi 

menjadi 3 tim, yaitu tim A, tim B, dan tim C. Pada awal kegiatan, 

guru terlebih dahulu menjelaskan prosedur dalam penggunaan 

metode team quiz. Penerapan metode ini pada pembelajaran siklus I 

dan siklus II memperoleh hasil yang berbeda. Pada setiap siklus 

terdapat beberapa perbedaan. Perbedaan tersebut terlihat dari hasil 

observasi aktivitas guru dan siswa. Pada siklus I aktivitas guru 

mendapat skor 78 dari total skor 100 dengan perolehan nilai 78 

(baik). Sedangkan aktivitas siswa mendapatkan skor 76 dari total 

skor 100 dengan perolehan nilai 76 (baik) yang sudah mencapai 

indikator kinerja yang telah dirumuskan pada bab sebelumnya. 

Pembelajaran yang dilakukan di siklus I dengan menerapkan 

metode team quiz menunjukkan hasil yang sudah cukup baik namun 

pada saat proses pembelajaran berlangsung masih ada beberapa 

siswa yang melakukan aktivitas lain seperti berjalan sendiri, 

berbicara dengan temannya dan masih kurang memperhatikan guru 

pada saat pembelajaran.  

Pada pembelajaran siklus II, aktivitas guru pada siklus II 

menunjukkan hasil yang lebih baik daripada siklus I. Jumlah skor 
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Siklus I Siklus II

Observasi Guru

Observasi
Siswa

aktivitas guru pada siklus II 87 dari total skor 100 dengan perolehan 

nilai 87 (sangat baik). Sedangkan aktivitas siswa juga mengalami 

peningkatan dengan jumlah skor 84 dari total skor 100 dengan 

perolehan nilai 84 (sangat baik) yang menunjukkan nilai tersebut 

sudah mencapai indikator kinerja yang sudah dirumuskan pada bab 

sebelumnya.  

Data peningkatan hasil nilai pengamatan aktivitas guru dan 

siswa siklus I dan II dapat diketahui melalui diagram sebagai 

berikut: 

                               

                            87                

                                                  84 

            

                                 78      

                                            76 

 

 

 
 

Diagram 4.1 
Peningkatan Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa 

 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 

penggunaan metode team quiz pada siswa kelas III MI Roudlotul 

Ulum Mojokerto dapat diterapkan pada pembelajaran tematik tema 2 
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perkembangan teknologi subtema 2 untuk meningkatkan 

pemahaman siswa pada pembelajaran tematik tema 2 perkembangan 

teknologi subtema 2 pembelajaran 2 

2. Peningkatan Pemahaman Siswa Pada Pembelajaran Tematik 

Tema 2 Perkembangan Teknologi  

Berdasarkan hasil penelitian tahap pra siklus dapat diketahui 

bahwa nilai pemahaman siswa kelas III MI Roudlotul Ulum 

Mojokerto terhadap pembelajaran tematik tema 2 perkembangan 

teknologi subtema 2 pembelajaran 2 masih belum mencapai hasil 

yang maksimal, hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa 30, hanya 4 

orang siswa yang nilainya tuntas sedangkan 26 siswa lainnya belum 

mencapai ketuntasan atau masih dibawah KKM yang telah 

ditentukan sehingga dapat dihitung rata-rata pemahaman siswa 

terhadap materi adalah 58,67 (rendah) dengan persentase ketuntasan 

siswa 13,33% (sangat rendah).  

Pada tahap siklus I menggunakan metode team quiz bisa 

dikatakan belum bisa meningkatkan pemahaman siswa pada materi 

pembelajaran tematik tema 2 perkembangan teknologi subtema 2 

pembelajaran 2. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 30 siswa, 11 siswa 

nilainya tuntas dan 19 siswa lainnya belum mencapai ketuntasan atau 

masih berada dibawah KKM sehingga dapat dihitung presentase 

ketuntasan siswa adalah 36,67% (sangat rendah) disamping itu rata-

rata nilai pemahaman siswa adalah 68,4 (sedang). 
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Tahap siklus II menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

pemahaman siswa yang dapat dilihat dari jumlah 30 siswa, 26 siswa 

nilainya tunas dan 4 siswa lainnya belum mencapai KKM sehingga 

dapat dihitung persentase ketuntasan siswa adalah 86,67% (sangat 

tinggi) dan nilai rata-rata siswa adalah 85,9 (sangat tinggi). Hasil ini 

telah memenuhi indikator kinerja yang telah ditentukan yaitu sebesar 

≥80.  

Data peningkatan hasil nilai pemahaman siswa Pra-Siklus, 

Siklus I, dan Siklus II dapat diketahui melalui diagram sebagai 

berikut: 

              

   85,9      86,67 % 

        68,4 

58,67 

    36,67% 

        

13% 

 

 

Diagram 4.2 
Peningkatan Hasil Nilai Pemahaman Siswa 

(Rata-Rata Pemahaman dan Persentase Ketuntasan ) 
Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
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Data peningkatan hasil ketuntasan siswa Pra-Siklus, Siklus I, 

dan Siklus II dapat diketahui melalui diagram sebagai berikut: 

 
                              
  26                                     26 
          
                       
                       19 
                 
 

      
                   11 
 
4                                          4  
 
 
 
  

Diagram 4.3 
Peningkatan Hasil Nilai Pemahaman Siswa 
(Jumlah Siswa Tuntas dan Belum Tuntas) 

Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 

penerapan metode team quiz pada siswa kelas III MI Roudlotul 

Ulum Mojokerto dapat meningkatkan pemahaman siswa pada 

pembelajaran tematik tema 2 perkembangan teknologi subtema 2 

pembelajaran 2. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan data tentang analisis peningkatan pemahaman siswa 

pada pembelajaran tematik tema 2 perkembangan teknologi subtema 2 

pembelajaran 2 menggunakan metode team quiz di MI Roudlotul Ulum 

Mojokerto, peneliti dapat mengambil kesimpulan sesuai dengan rumusan 

masalah yang telah diajukan dan sesuai dengan hasil penelitian dari siklus 

I dan siklus II, yaitu sebagai berikut: 

1. Penerapan metode tema quiz berjalan dengan baik melalui perbaikan 

pada tahap refleksi di setiap siklus. Hal ini dibuktikan dari peningkatan 

hasil aktivitas guru dan siswa pada siklus II. Pada siklus I aktivitas 

guru memperoleh nilai 78 (baik)  kemudian meningkat menjadi 87 

(sangat baik) pada siklus II. Sedangkan nilai aktivitas siswa pada 

siklus I yaitu 76 (baik) kemudian meningkat menjadi 84 (sangat baik) 

pada siklus II. Maka, dapat disimpulkan bahwa metode team quiz 

dapat diterapkan apabila proses pembelajarannya dilaksanakan seperti 

proses pembelajaran disiklus II. 

2. Peningkatan pemahaman siswa pada pembelajaran tematik tema 2 

perkembangan teknologi subtema 2 pembelajaran 2 menggunakan 

metode team quiz didapatkan nilai rata-rata hasil tes tulis uraian pada 

siklus I sebesar 68,4 (sedang) dan meningkat pada siklus II menjadi 

85,9 (sangat tinggi). Persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus I 

79 
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sebesar 36,67% (sangat rendah) dan meningkat menjadi 86,67% 

(sangat tinggi) pada siklus II. Maka, dapat disimpulkan bahwa metode 

team quiz dapat meningkatkan pemahaman siswa apabila proses 

pembelajarannya dilaksanakan seperti proses pembelajaran disiklus II. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka 

saran  yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menerapkan 

metode team quiz pada mata pelajaran matematika materi pengolahan data 

yaitu sebagai berikut:  

1. Dalam proses belajar mengajar, guru diharapkan tidak hanya bertumpu 

pada metode ceramah saja. Guru bisa menerapkan berbagai metode 

dan model yang sesuai dengan materi yang diajarkan, agar siswa tidak 

pasif dan bisa berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Apalagi 

untuk pembelajaran tematik yang didalamnya lebih menuntut siswa 

untuk aktif dalam pembelajaran. Oleh karenanya, guru perlu 

menggunakan variasi metode.  

2. Selain untuk pembelajaran tematik, metode team quiz ini bisa juga  

digunakan pada mata pelajaran yang lain untuk meningkatkan aktivitas 

dan pemahaman siswa.  

3. Guru bisa melakukan penelitian yang baru untuk meningkatkan 

pemahaman siswa pada mata pelajaran yang lain yang masih memilliki 

tingkat pemahaman yang rendah. 
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